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BAB V 
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
 
Peneliti telah melakukan penelitian di Bank Muamalat Indonesia Kantor 
Cabang Kediri dan melakukan penyebaran angket yang diisi oleh karyawan, 
kemudian peneliti mengolah data hasil dari jawaban responden atau angket yang 
peneliti sebarkan menggunakan SPSS 21.0. Dalam penelitian ini bertujuan untuk 
menguji pengaruh motivasi berprestasi (X1), promosi jabatan (X2), dan 
kompensasi (X3) terhadap kualitas kinerja karyawan (Y) pada Bank Muamalat 
Indonesia. Berdasarkan hasil analisis, maka pembahasan tentang hasil penelitian 
adalah sebagai berikut: 
A. Pengaruh Motivasi Berprestasi Terhadap Kualitas Kinerja Karyawan 
Hipotesis pertama berbunyi motivasi berprestasi berpengaruh positif dan 
signifikan  terhadap kualitas kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan apabila 
setiap pemberian motivasi dari pimpinan atau rekan kerja akan mengalami 
peningkatan kualitas kinerja karyawan. Pernyataan ini juga berlaku  
sebaliknya, apabila setiap pemberian setiap motivasi menurun atau diabakain 
akan mengalami penurunan kualiatas kinerja karyawan. Sedangkan 
signifikansi berarti bahwa motivasi berprestasi memiliki pengaruh yang besar 
terhadap kualitas kinerja karyawan. 
Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh David McClelland 
bahwa motivasi berprestasi adalah karyawan mempunyai cadangan energi 
potensial. Bagaimana energi ini dilepaskan dan digunakan tergantung pada 
kekuatan dorongan motivasi seseorang dan situasi serta peluang yang 
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tersedia.
111
 Sehingga akan melahirkan dorongan prestasi dari karyawan 
kepada perusahaan tersebut. Pada dasarnya perusahaan bukan saja 
mengharapkan karyawan yang mampu, cakap, dan terampil, tetapi yang 
terpenting mereka mau bekerja giat dan berkeinginan untuk mencapai hasil 
kerja yang optimal.
112
 
Adanya sebuah motivasi berprestasi membuat seorang individu lebih 
berhasil daripada individu yang lain karena mereka mempunyai keinginan 
bekerja dengan lebih tekun. Untuk mengembangkan kreativitas dan 
mengarahkan semua kemampuan serta energi yang dimiliki demi mencapai 
prestasi yang optimal. Ditambah pula semakin kuat motivasi seseorang, 
kinerja karyawan akan semakin tinggi dalam melaksanakan pekerjaannya. 
Penerapan konsep motivasi antara pimpinan dengan bawahan atau antar 
karyawan dalam lembaga seperti, memberikan semangat dalam bekerja 
apabila ada pekerjaan yang sulit. Kinerja karyawan akan meningkat jika 
motivasi berprestasi diterapkan pada Bank Muamalat Indonesia Kantor 
Cabang Kediri dengan pemberian penghargaan atas prestasi yang diraih untuk 
mendorong setiap karyawan dalam mencapai usaha yang optimal sesuai, 
bidang tugasnya masing-masing. Sehingga dengan adanya motivasi 
berprestasi yang positif pada karyawan di Bank Muamalat Indonesia Kantor 
Cabang Kediri maka akan meningkatkan kualitas kinerja karyawan. Dan pada 
akhirnya, para karyawan yang tidak berprestasi akan ikut terseret untuk 
berprestasi dan merasa malu pada teman-temannya yang sudah berprestasi. 
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Hasil penelitian ini didukung oleh Restu Adi Nugroho dengan judul 
Pengaruh Komitmen Organisasi, Motivasi Berprestasi dan Gaya 
Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan PT. Wangsa Jatra Lestari.
113
 
Pada penelitian ini motivasi berprestasi memiliki pengaruh terhadap kinerja 
karyawan. 
Hasil penelitian ini didukung oleh Heri Sapari Kahpi dengan judul 
Pengaruh Pelatihan dan Motivasi Berprestasi Terhadap Kinerja Pegawai 
Dengan Kompetensi Sebagai Variabel Intervening (Studi Empiris Pada 
Pegawai Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Lebak).
114
 Pada 
penelitian motivasi berprestasi memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai 
dan kompetensi. 
B. Pengaruh Promosi Jabatan Terhadap Kualitas Kinerja Karyawan 
Hipotesis kedua berbunyi promosi jabatan berpengaruh signifikan dan 
positif terhadap kualitas kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan arti bahwa 
setiap pemberian promosi jabatan semakin tinggi maka akan mengalami 
peningkatan kualitas kinerja karyawan. Pernyataan ini juga berlaku  
sebaliknya, apabila setiap setiap promosi jabatan menurun atau diabaikan 
maka akan mengalami penurunan kualiatas kinerja karyawan. Sedangkan 
signifikansi berarti bahwa promosi jabatan memiliki pengaruh yang besar 
terhadap kualitas kinerja karyawan. Hal ini sesuai dengarn teori yang 
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dikemukakan oleh Flippo bahwa promosi jabatan adalah kegiatan 
perpindahan pegawai dari suatu jabatan ke jabatan lain yang mempunyai 
status serta tanggung jawab yang lebih tinggi.
115
  
Penerapan konsep promosi jabatan dalam lembaga diikuti dengan tugas, 
tanggung jawab, dan wewenang yang lebih tinggi dari jabatan yang diduduki 
sebelumnya. Begitu pula pada umumnya promosi juga diikuti dengan 
peningkatan income serta fasilitas yang lainnya. Kualitas kinerja karyawan 
akan meningkat jika promosi jabatan yang diterapkan Bank Muamalat 
Indonesia memenuhi syarat-syarat yang telah ditetapkan.  Dengan kata lain 
syarat-syarat tersebut dapat menjamin, bahwa karyawan akan dipromosikan 
berdasarkan kemampuan yang baik untuk menempati jabatan yang lebih 
tinggi. Syarat-syaratnya harus ditetapkan secara tegas dan jelas, agar dapat 
dipakai sebagai pedoman setiap pegawai tanpa menimbulkan keraguan dan 
penafsiran yang berbeda. Penetapan syarat yang jelas dan tegas, maka akan 
menimbulkan moral yang lebih tinggi bagi para pegawai, karena bagi mereka 
yang mempunyai kemampuan dan berambisi untuk dipromosikan, dapat 
berusaha untuk berprestasi yang lebih baik dan memenuhi syarat-syarat yang 
telah ditetapkan. Sehigga mendorong setiap pegawai untuk bekerja lebih baik, 
lebih giat, bersemangat dalam melaksanakan pekerjaan untuk meningkatkan 
prestasi kerjanya dalam memajukan sebuah perusahaan. 
Hasil penelitian ini didukung oleh Virgina Maulidah Septiani dengan 
penelitian yang berjudul Pengaruh Pelatihan, Pengalaman Kerja, dan Promosi 
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Rajawali Pers, 2013), hal. 124-125 
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Jabatan Terhadap Kinerja Karyawan Pada Badan Pemeriksaan Keuangan 
Republik Indonesia Perwakilan Sulawesi Utara.
116
 Dengan kesimpulan bahwa 
variabel pelatihan, pengalaman kerja, dan promosi jabatan secara simultan 
maupun parsial mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan.  
Hasil penelitian ini didukung oleh Luh Putu Darmika Yani, dkk. dengan 
judul Pengaruh Promosi Jabatan dan Kompensasi Terhadap Kinerja 
Karyawan.
117
 Dalam penelitian ini secara simultan berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan dan secara parsial variabel promosi jabatan berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan. 
C. Pengaruh Kompensasi Terhadap Kualitas Kinerja Karyawan 
Hipotesis ketiga berbunyi kompensasi berpengaruh signifikan dan positif 
terhadap kualitas kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa setiap 
pemberian kompensasi semakin tinggi akan mengalami peningkatan terhadap 
kualitas kinerja karyawan. Pernyataan ini juga berlaku  sebaliknya, bahwa 
setiap pemberian kompensasi menurun atau diabaikan akan mengalami 
penurunan terhadap kualiatas kinerja karyawan. Sedangkan signifikansi 
berarti bahwa kompensasi memiliki pengaruh yang besar terhadap kualitas 
kinerja karyawan. Penelitian ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh 
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Werher dan Davis bahwa kompensasi adalah sesuatu yang diterima karyawan 
sebagai pengganti kontribusi jasa mereka pada perusahaan.
118
  
Pentingnya pemberian kompensasi kepada karyawan sebagai balas jasa 
organisasi/perusahaan terhadap pengorbanan waktu, tenaga, pikiran yang 
telah diberikan karyawan pada organisasi/perusahaan. Untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya sehari-hari atau dengan kata lain, kebutuhan 
ekonominya. Penerapan prinsip pemberian kompensasi sudah sesuai seperti 
pemberian tunjangan dan gaji sesuai prestasi yang diraih. Semakin besar 
memberikan kompensasi yang tinggi, semakin menunjukkan betapa makin 
suksesnya BMI, dengan ini karyawan bisa bekerja lebih rajin dan tekun. 
Pemberian kompensasi berhubungan dengan persyaratan yang harus dipenuhi 
oleh karyawan pada jabatan sehingga tercipta keseimbangan antara input dan 
output. Pemberian kompensasi yang tepat, baik jumlah maupun waktunya, 
maka semua karyawan akan dapat pekerjaan dengan tenang dan 
mengosentrasikan seluruh pikirannya untuk menyelesaikan pekerjaan yang 
menjadi tanggung jawabnya. Oleh karena itu, BMI Kantor Cabang Kediri 
berusaha untuk memberikan kompensasi yang tepat agar dapat meningkatkan 
prestasi kerja karyawan, mengembangkan potensi karyawan yang berbakat, 
meningkatkan disiplin kerja, dll. Maka akan memacu perkembangan 
perusahaan dengan cepat dan dapat menopang tercapainya tujuan perusahaan 
secara lebih efektif dan lebih efisien. 
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Hasil penelitian ini didukung oleh Mamik Eko Supatmi, dkk. dengan 
penelitiannya dengan judul Pengaruh Pelatihan, Kompensasi Terhadap 
Kepuasan Kerja Karyawan dan Kinerja Karyawan.
119
 Tujuan dari penelitian 
ini adalah ingin mengetahui bagaimana kompensasi yang diterapkan oleh 
BPR Nusamba Wlingi dalam upaya meningkatkan kinerja karyawan. Yang 
menghasilkan kesimpulan bahwa BPR Nusamba Wlingi telah menerapkan 
kompensasi dalam meningkatkan kinerja karyawan. 
Hasil penelitian ini didukung oleh Edrick Leonardo dan Fransisca 
Andreani dengan judul Pengaruh Pemberian Kompensasi Terhadap Kinerja 
Karyawan Pada PT. Kopanita.
120
 Hasil penelitian ini diketahui bahwa 
pemberian kompensasi memiliki pengaruh yang signifikan dan positif 
terhadap kinerja karyawan 
D. Pengaruh Motivasi Berprestasi, Promosi Jabatan, dan Kompensasi 
Terhadap Kualitas Kinerja Karyawan 
Hasil perhitungan koefisien regresi diperoleh nilai f hitung lebih besar 
dari f tabel dengan tingkat signifikan tertentu. Dapat disimpulkan bahwa 
motivasi berprestasi, promosi jabatan, dan kompensasi secara bersama-sama 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualiatas kinerja karyawan pada 
BMI Kantor Cabang Kediri. Dapat disimpulkan bahwa motivasi berprestasi, 
promosi jabatan, dan kompensasi simultan berprengaruh positif terhadap 
kualiatas kinerja karyawan, mempunyai arti bahwa semakin besar motivasi 
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berprestasi, promosi jabatan, dan kompensasi suatu perusahaan maka semakin 
besar kualitas kinerja karyawan. Pernyataan ini juga berlaku sebaliknya, 
apabila motivasi berprestasi, promosi jabatan, dan kompensasi mengalami 
penurunan maka kualitas kinerja karyawan juga akan mengalami penurunan. 
Hasil penelitian ini didukung dengan teori Veithzal Rivai, dimana faktor 
yang menghambat kinerja karyawan adalah 1) Kendala hukum/legal, penilaian 
kinerja harus bebas dari diskriminasi tidak sah atau tidak legal. 2) bias oleh 
penilai (penyelia), setiap masalah yang didasarkan pada ukuran subjektif 
adalah peluang terjadinya bias. 3) Mengurangi bias penilaian, bias penilaian 
dapat dikurangi melalui standar penilaian dinyatakan secara jelas, pelatihan, 
umpan balik, dan pemilihan teknik penilaian kinerja yang sesuai.
121
 Sedangkan 
menurut Payaman Simanjuntak, kinerja adalah tingkat pencapaian hasil atas 
pelaksanaan tugas tertentu.
122
  
Secara faktual penerapan motivasi berprestasi, promosi jabatan, dan 
kompensasi pada Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Kediri sudah 
diterapkan dengan baik, dalam kinerja yang dikerjakan dengan hasil kerja yang  
baik secara kualitas maupun kuantitas telah dicapai karyawan, dalam 
menjalankan tugas-tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 
oleh bank, hasil kerja tersebut disesuaikan dengan yang diharapkan bank, 
melalui kriteria atau standar yang berlaku dalam perusahaan. Kinerja lebih 
ditekankan pada proses, di mana selama pelaksanaannya dilakukan penyempurnaan-
penyempurnaan sehingga pencapaian hasil pekerjaan atau kinerja dapat dioptimalkan. 
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Berhasil tidaknya kinerja yang dicapai perusahaan tersebut di pengaruhi kinerja 
karyawan secara individual maupun kelompok. Sehingga kinerja pimpinan 
akan dipengaruhi oleh kinerja individu, jika kinerja individu baik akan 
mempengaruhi kinerja pimpinan dan kinerja perusahaan.  
 
 
 
 
 
 
 
